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LAMPIRAN 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA DUSUN KARANG 

1. Sudah berapa lama bapak menjadi kepala Dusun Karang ? 

2. Berapa jumlah penduduk dusun karang tahun ini ? 

3. Apa saja mata pencaharian penduduk di dusun karang ? 

4. Berapa jumlah TKI yang berasal dari dusun karang ? 

5. Menurut bapak, mengapa warga dusun karang kebanyakan  memiliki 

keputusan untuk menjadi TKI ?  

6. Apa harapan bapak mengenai perkembangan dusun karang di masa yang 

akan datang ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

KELUARGA TKI 

1. Sudah berapa lama suami/istri anda menjadi TKI ? 

2. Selama ditinggal menjadi TKI, anak anda tinggal bersama siapa saja ? 

3. Apa yang membuat suami/istri anda memiliki keputusan untuk menjadi 

TKI ? 

4. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan karakter ? dan bagaimana 

karakter anak anda saat ini ?  

5. Bagaimana peran keluarga anda dalam pendidikan karakter anak ? 

6. Bagimana pendidikan karakter dalam keluarga anda saat ini ? dan 

prosesnya seperti apa ? 

7. Apa tujuan adanya pendidikan karakter di keluarga anda ? 

8. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses pendidikan karakter 

di keluarga anda ? 

9. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk karakter anak ? 

10. Apa yang anda ketahui tentang kecerdasan spiritual, dan bagaimana 

kecerdasan spiritual anak anda saat ini ?  

11. Bagaimana proses anda dalam mendidik kecerdasan spiritual anak ? 

12. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses mengajarkan 

kecerdasan spiritual di keluarga anda ? 

13. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk kecerdasan spiritual 

pada anak ?  
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HASIL WAWANCARA 

Kepala Dusun Karang  

 

Nama Subjek   : Bapak Djumrat  

Waktu    : Sabtu, 20 Oktober 2018, pukul 19.15 – 20.00 

 

1. Sudah berapa lama bapak menjadi kepala Dusun Karang ? 

Jawab  : 

Sudah lama mbak, 29 tahun saya menjadi Kepala Dusun Karang, tapi 3 

bulan lagi sudah selesai, dan ganti yang baru. 

2. Berapa jumlah penduduk dusun karang tahun ini ? 

Jawab  : 

Kurang lebih penduduk Dusun Karang sebanyak 400 sekian mbak, dan 

KK berjumlah sekitar 170. Nanti saya kasih lihat datanya. 

3. Apa saja mata pencaharian penduduk di dusun karang ? 

Jawab  :  

Mata pencahariannya ya bermacam-macam, ada yang buruh tani, buruh 

tidak tetap, wiraswasta, karyawan, nelayan, pegawai negri sipil, TKI, 

peternak, petani dan lain-lain.  
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4. Berapa jumlah TKI yang berasal dari dusun karang ? 

Jawab  : 

Jumlah warga yang menjadi TKI saat ini 7 orang, namun yang pernah 

menjadi TKI dan sekarang sudah pulang ada sekitar 10 orang mbak. 

5. Menurut bapak, mengapa warga dusun karang kebanyakan  memiliki 

keputusan untuk menjadi TKI ?  

Jawab  :  

Karena dulu di Dusun Karang ini anak mudanya kekurangan pekerjaan, 

kemudian bekerja keluar negri menjadi pilihan mereka. Selain itu 

alasannya ya karena menambah penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. 

6. Apa harapan bapak mengenai perkembangan dusun karang di masa yang 

akan datang ? 

Jawab  : 

Supaya masyarakat menjadi lebih maju dan lebih mandiri.  
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HASIL WAWANCARA 

Keluarga TKI 

 

Wawancara ke   : 1 

Nama Subjek    : Bapak Tugino 

Waktu     : Minggu, 21 Oktober 2018, pukul 19.05 – 20.00 

1. Sudah berapa lama istri anda menjadi TKI ? 

Jawab  : 

Sudah 10 tahun, tapi dalam 10 tahun itu ya pernah cuti, namun setiap cuti 

hanya sekitar 2 minggu saja. 

2. Selama ditinggal menjadi TKI, anak anda tinggal bersama siapa saja ? 

Jawab : 

Cuma sama saya mbak, berdua saja. 

3. Apa yang membuat istri anda memiliki keputusan untuk menjadi TKI ? 

Jawab : 

Yaa untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, terutama untuk sekolah anak. 

4. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan karakter ? dan bagaimana 

karakter anak anda saat ini ?  

Jawab  : 

Setahu saya ya mbak, karakter itu sifat kan mbak, yaa pendidikan karakter 

itu pendidikan untuk anak agar anak saya memiliki sifat yang baik. Kalau 

karakter anak saya saat ini ya alhamdulillah sudah lumayan bagus, 

contohnya tidak pernah berkata kotor, kalau dikasih tahu nurut dengan 

saya, tapi awalnya dulu ya ngeyel, harus sabar.  
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5. Bagaimana peran keluarga anda dalam pendidikan karakter anak ? 

Jawab : 

Sangat penting sekali. 

6. Bagimana pendidikan karakter dalam keluarga anda saat ini ? dan 

prosesnya seperti apa ? 

Jawab  : 

Saya sebagai orangtua berusaha dan mengupayakan agar anak saya bisa 

nurut dan beruat baik, yang penting prosesnya saat ini masih berjalan 

sesuai yang direncanakan, saya tidak akan berhenti mendidik anak saya, 

dan cita-cita saya hanyalah agar anak saya berlaku baik dimanapun dan 

dengan siapapun.  

7. Apa tujuan adanya pendidikan karakter di keluarga anda ? 

Jawab  : 

Yang jelas agar anak minimal berbuat baik itu sudah cukup bagi saya.  

8. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses pendidikan karakter 

di keluarga anda ? 

Jawab  : 

Apapun saya kerjakan sendiri, terutama mendidik anak, sehingga tidak ada 

seseorang yang membantu. 

9. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk karakter anak ? 

Jawab  : 

Menyuruhnya agar berbuat baik, tetapi saya juga memberikan contoh 

kepada anak saya. 
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10. Apa yang anda ketahui tentang kecerdasan spiritual, dan bagaimana 

kecerdasan spiritual anak anda saat ini ?  

Jawab  : 

Kecerdasan spiritual itu tentang bagaimana dia melakukan hal-hal yang 

berhubungan dengan kegiatan ibadahnya kepada Allah. Kalau kecerdasan 

spiritual anak saya saat ini ya sudah lumayan bagus, dia sudah melakukan 

shalat lima waktu, itu yang menjadi utama. 

11. Bagaimana proses anda dalam mendidik kecerdasan spiritual anak ? 

Jawab  : 

Prosesnya dengan mengajarinya setiap saat. 

12. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses mengajarkan 

kecerdasan spiritual di keluarga anda ? 

Jawab : 

Hambatannya karena saya mengerjakannya sendirian, tidak ada istri 

disamping saya. 

13. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk kecerdasan spiritual 

pada anak ? 

Jawab  : 

Memberikan contoh ketika mengerjakan shalat, bukan hanya 

menyuruhnya saja. 

Wawancara ke   : 2 

Nama Subjek    : Ibu Sukiyah  

Waktu     : Senin, 22 Oktober 2018, pukul 19.27 – 20.30 
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1. Sudah berapa lama suami anda menjadi TKI ? 

Jawab  :  

Suami saya menjadi TKI selama 8 tahun. 

2. Selama ditinggal menjadi TKI, anak anda tinggal bersama siapa saja ? 

Jawab  :  

Bersama saya. 

3. Apa yang membuat suami anda memiliki keputusan untuk menjadi TKI ? 

Jawab  : 

a) Karena kekurangan kebutuhan sehari-hari 

b) Untuk menyekolahkan anak  

c) Untuk memajukan kehidupan saat ini dan asa depan anak 

4. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan karakter ? dan bagaimana 

karakter anak anda saat ini ?  

Jawab  :  

Pendidikan yang tujuannya adalah agar anak memiliki akhlak yang baik, 

tidak terpengaruh dengan lingkungan yang negatif. Karakternya saat ini 

masih kurang baik, karena dia masih berusia 8 tahun, mudah terpengaruh 

dengan teman-temannya, misalnya ketika temannya berkata kotor, ia pun 

ikut berkata kotor. 

5. Bagaimana peran keluarga anda dalam pendidikan karakter anak ? 

Jawab  :  
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Sangat penting, karena agar anak tidak terjerumus ke hal-hal yang tidak 

diinginkan. 

6. Bagimana pendidikan karakter dalam keluarga anda saat ini ? dan 

prosesnya seperti apa ? 

Jawab  : 

Sedang berjalan sedikit demi sedikit yang penting sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan, karena saya masih memiliki anak yang berumur 8 tahun. 

7. Apa tujuan adanya pendidikan karakter di keluarga anda ? 

Jawab  : 

Agar anak tumbuh menjadi anak yang memiliki akhlak yang baik, dengan 

martabat yang baik, bisa seiring antara kehidupan agama dan kehidupan 

sehari-hari, sopan dan santun terhadap orang lain. 

8. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses pendidikan karakter 

di keluarga anda ? 

Jawab  :  

Karena anak masih kecil dan sulit untuk dikendalikan, Terpengaruh 

dengan pergaulan teman disekitarnya, Kurang mendapatkan perhatian dari 

seorang Ayah, karena disibukkan dengan kegiatannya disana, Saya 

mendidik anak dirumah sendirian, tidak ada suami yang membantu secara 

langsung.  

9. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk karakter anak ? 

Jawab :  

a) Diberi contoh  
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b) Melakukan pembiasaan baik 

c) Memberikan arahan kepada anak 

10. Apa yang anda ketahui tentang kecerdasan spiritual, dan bagaimana 

kecerdasan spiritual anak anda saat ini ? 

Jawab  : 

Hal-hal yang berkaitan dengan keagamaan, saat ini saya sudah 

membiasakan anak saya untuk shalat dan ikut mengaji di TPA agar 

terpengaruh dengan  hal baik.  

11. Bagaimana proses anda dalam mendidik kecerdasan spiritual anak ? 

Sedikit demi sedikit yang penting tlaten, tidak pantang menyerah dan 

sabar. 

12. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses mengajarkan 

kecerdasan spiritual di keluarga anda ? 

Karena terlalu sibuk dengan pekerjaan sehari-hari, anak saya suka main 

dan tidak tau waktu. 

13. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk kecerdasan spiritual 

pada anak ? 

Jawab  : Memberikan pengarahan, pengajaran, kesabaran, suka pendekatan 

dengan anak, ketika hari libur mengajak anak untuk pergi keluar main. 

 

Wawancara ke   : 3 

Nama Subjek    : Ibu Titi Kadarsih 

Waktu     : Selasa, 23 Oktober 2018, pukul 19.00 – 19.50 
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1. Sudah berapa lama suami anda menjadi TKI ? 

Jawab :  

Totalnya sudah 14 tahun, namun perginya 2 tahun lalu pulang, berangkat 

lagi 5 tahun, dan yang terakhir sampai sekarang 7 tahun. 

2. Selama ditinggal menjadi TKI, anak anda tinggal bersama siapa saja ? 

Dengan saya saja. 

3. Apa yang membuat suami anda memiliki keputusan untuk menjadi TKI ? 

Jawab  : 

Untuk memperjuangkan anak agar bisa sekolah, dan juga untuk memenuhi 

kebutuhan lainnya.  

4. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan karakter ? dan bagaimana 

karakter anak anda saat ini ? 

 

 

Jawab  :  

Sebuah usaha untuk mengajarkan anak berperilaku baik, memberitahu 

yang benar seperti apa, memberikan pengertian kepada anak seperti apa 

jalan yang baik. 

5. Bagaimana peran keluarga anda dalam pendidikan karakter anak ? 

Jawab  :  
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Sangat penting, apalagi karena saya hanya seorang diri dalam 

mengawasinya. Sulit tapi tidak perlu dibuat sulit, yang penting berjalan 

dengan apa adanya. 

6. Bagimana pendidikan karakter dalam keluarga anda saat ini ? dan 

prosesnya seperti apa ? 

Jawab  : 

Hampir mendekati yang diinginkan, tapi sudah condong dengan yang 

diinginkan.   

7. Apa tujuan adanya pendidikan karakter di keluarga anda ? 

Jawab  :  

Agar menjadi anak yang taat, menuju jalan yang baik, tercapai apa yang 

diharapkan orangtua. 

8. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses pendidikan karakter 

di keluarga anda ? 

Jawab  :  

Tidak bisa memantau selama 24 jam, karena anak saya yang satunya 

berada dikos. 

9. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk karakter anak ? 

Jawab  : 

Memberikan contoh, memberikan pengajaran, memberi tauladan yang 

baik. 

10. Apa yang anda ketahui tentang kecerdasan spiritual, dan bagaimana 

kecerdasan spiritual anak anda saat ini ?  
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Jawab  : 

Setahu saya kecerdasan spiritual itu tentang keagamaan. Kalau saat ini 

alhamdulillah sudah lumayan bagus, kedua anak saya sudah melaksanakan 

sholat lima waktu dan juga mengaji. 

11. Bagaimana proses anda dalam mendidik kecerdasan spiritual anak ? 

Jawab  :  

Kurang lebih sama dengan mendidik karakternya. 

12. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses mengajarkan 

kecerdasan spiritual di keluarga anda ? 

Jawab  :  

Alhamdulillah sudah tidak ada hambatan, karena anak saya sudah lumayan 

besar. 

13. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk kecerdasan spiritual 

pada anak ? 

Jawab :  

Memberikan contoh dan keteladanan yang baik kepada mereka.  
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Wawancara ke   : 4 

Nama Subjek    : Ibu Susi Wahyuningsih  

Waktu     : Rabu, 24 Oktober 2018, pukul 19.30 – 20.45 

 

1. Sudah berapa lama suami anda menjadi TKI ? 

Jawab  :  

Sudah selama 4, 5 tahun. 

2. Selama ditinggal menjadi TKI, anak anda tinggal bersama siapa saja ? 

Jawab  :  

Bersama saya, kakek dan neneknya. 

3. Apa yang membuat suami anda memiliki keputusan untuk menjadi TKI ? 

Jawab  :  

Karena faktor ekonomi. 

4. Apa yang anda ketahui mengenai pendidikan karakter ? dan bagaimana 

karakter anak anda saat ini ? 

Jawab  :   

Setahu saya, pendidikan karakter adalah usaha orangtua untuk mengajari 

anaknya tentang kebaikan, mulai dari hal kecil seperti menghormati 

orangtua, melakukan sesuatu diawali dengan berdo’a, bisa bersosialisasi 

dengan temannya dengan baik. Karakter anak saya saat ini masih kurang 

bagus, karena terkadang anak saya masih terpengaruh dengan temannya, 

terlebih lagi karena kurang perhatian dari Bapaknya. 

5. Bagaimana peran keluarga anda dalam pendidikan karakter anak ? 

Jawab  : 
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Sangat penting, karena semua itu dimulai dari keluarga. 

6. Bagimana pendidikan karakter dalam keluarga anda saat ini ? dan 

prosesnya seperti apa ? 

Jawab  :  

Kalau sekarang ya masih dalam proses melatih anak untuk 

bertanggungjawab dan mandiri utamanya. 

7. Apa tujuan adanya pendidikan karakter di keluarga anda ? 

Jawab  :  

Mendidik anak agar memiliki akhlak mulia. 

8. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses pendidikan karakter 

di keluarga anda ? 

Jawab :  

a) Kadang membutuhkan kesabaran, karena masih anak-anak 

sehingga sulit untuk diatur 

b) Karena sendiri, tidak ada komunikasi secara langsung untuk 

bertukar pikiran dengan suami. 
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9. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk karakter anak ? 

Jawab  :  

a) Memberikan keteladanan (memberikan contoh untuk sholat tepat 

waktu , bukan hanya menyuruhnya)Memberikan pengajaran 

(mengajarinya tentang cara sholat dan mengaji yang benar) 

b) Mengajarkan pembiasaan (membiasakan bangun pagi kemudian 

merapikan kamar. 

10. Apa yang anda ketahui tentang kecerdasan spiritual, dan bagaimana 

kecerdasan spiritual anak anda saat ini ?  

Jawab  :  

Pengetahuan tentang agama. Saat ini masih dalam proses mengajarinya. 

11. Bagaimana proses anda dalam mendidik kecerdasan spiritual anak ? 

Jawab  :  

Dengan cara membiasakan dan mengajarkan sholat. 

12. Apa saja hambatan-hambatan yang ada dalam proses mengajarkan 

kecerdasan spiritual di keluarga anda ? 

Jawab  :  

Pengetahuan saya masih terbatas, tidak ada bantuan secara langsung dari 

suami, karena hanya berkomunikasi melalui telepon (videocall) 
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13. Bagaimana usaha anda (strategi) dalam membentuk kecerdasan spiritual 

pada anak ? 

Jawab  :  

a) Dengan memasukkan anak ke sekolah yang banyak mengajarkan 

tentang keagamaan 

b) Membiasakan anak untuk beribadah  

c) Memberikan contoh tentang hal-hal keagamaan kepada anak 

d) Mengajari dan memberi contoh anak mengenai kejujuran dan hal-

hal baik lainnya 
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DOKUMENTASI WAWANCARA BERSAMA KELUARGA TKI DI 

DUSUN KARANG DESA TIRTOHARGO KRETEK BANTUL 

YOGYAKARTA 
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